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ABSTRAK 

PT XXX merupakan perusahaan bergerak di bidang jasa transportasi laut 

dalam negeri. Sebagai sebuah entitas yang memperoleh penghasilan, perusahaan 

memiliki kewajiban sebagai wajib pajak untuk melaporkan hasil usahanya. Untuk 

melakukan perhitungan perhitungan pajak terutang, perusahaan menyusun laporan 

keuangan fiskal dengan melakukan koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial 

yang telah disusun sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah koreksi fiskal terhadap laporan keuangan komersial pada PT 

XXX per 31 Desember 2023 sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1983 Tentang Pajak Penghasilan. Analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik deskriptif kualitatif dengan pendekatan eksplorasi dan komparatif. 

Teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam 

tentang bagaimana koreksi fiskal yang dilakukan pada laporan keuangan komersial 

PT XXX per 31 Desember 2023. Pendekatan eksplorasi memungkinkan penulis 

untuk menjelajahi berbagai aspek dan implikasi dari koreksi fiskal yang telah 

dilakukan. Sementara pendekatan komparatif dilakukan untuk memastikan koreksi 

fiskal yang telah dilakukan sudah benar sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1983 Tentang Pajak Penghasilan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa koreksi 

fiskal terhadap laporan keuangan komersial pada PT XXX per 31 Desember 2023 

tidak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan 

Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan. 

Hal ini disebabkan oleh nilai koreksi fiskal positif yang dicantumkan pada SPT 

Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan PT XXX untuk tahun pajak 2023 

pada lampiran I bagian 5l tidak sesuai dengan nilai biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh penghasilan yang dikenakan pajak dengan tarif final. 

 

Kata Kunci: Analisis, Koreksi Fiskal, Laporan Keuangan, Pph Final.  
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FISCAL CORRECTION ANALYSIS TO COMMERCIAL 

FINANCIAL STATEMENTS AT THE PT XXX 

 

 

Ni Wayan Sri Wikandini 

2315664001 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRACT 

PT XXX is a company operating in the field of domestic sea transportation 

services. As an entity that earns income, a company has an obligation as a taxpayer 

to report its business results. To calculate the tax payable, the company prepares 

fiscal financial reports by making fiscal corrections to the commercial financial 

reports that have been prepared previously. This research was carried out with the 

aim of finding out whether the fiscal corrections to the commercial financial reports 

at PT XXX for the period ending 31 December 2023 were in accordance with Law 

Number 36 of 2008 concerning the Fourth Amendment to Law Number 7 of 1983 

concerning Income Tax. Data analysis in this research was carried out using 

qualitative descriptive techniques with an exploratory and comparative approach. 

Qualitative descriptive techniques are used to describe in depth how fiscal 

corrections were made to PT XXX's commercial financial statements for the period 

ending 31 December 2023. The exploratory approach allows the author to explore 

various aspects and implications of the fiscal corrections that have been carried 

out. Meanwhile, a comparative approach is taken to ensure that the fiscal 

corrections that have been made are correct in accordance with Law Number 36 of 

2008 concerning the Fourth Amendment to Law Number 7 of 1983 concerning 

Income Tax. The results of this research state that the fiscal correction to the 

commercial financial statements at PT XXX for the period ending 31 December 

2023 is not in accordance with Law Number 36 of 2008 concerning the Fourth 

Amendment to Law Number 7 of 1983 concerning Income Tax. This is because the 

positive fiscal correction value included in the PT XXX Corporate Taxpayer's 

Annual Income Tax Return for the 2023 tax year in attachment I section 5l does not 

correspond to the value of costs incurred in connection with obtaining income that 

is taxed at the final rate. 

 

Keywords: Analysis, Fiscal Corrections, Financial Reports, Final Income Tax.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pajak tercatat sebagai sumber penghasilan terbesar negara dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada tahun 2023. 

Peraturan perpajakan akan memungkinkan tercapainya target pemungutan 

pajak tahunan. Namun, masih banyak permasalahan dalam pemungutan 

pajak, antara lain kurangnya pemahaman masyarakat sebagai wajib pajak 

tentang pajak; kebijakan penilaian mandiri; sumber daya manusia di sektor 

perpajakan dengan kualitas dan jumlah yang masih rendah; pandangan 

masyarakat terhadap budaya korup pejabat pajak; serta lemahnya 

penegakan hukum terhadap pelanggaran wajib pajak karena kelalaiannya 

(Cindy, 2023). 

Pendapatan negara dalam aspek perpajakan salah satunya adalah 

pajak penghasilan badan. Perusahaan yang penghasilannya merupakan 

objek pajak penghasilan badan memiliki kewajiban sebagai wajib pajak 

yang harus dipenuhi. Wajib pajak memiliki kewajiban untuk memenuhi 

penyusunan laporan keuangan secara teratur. Laporan keuangan tersebut 

sebaiknya terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan 

arus kas serta penjelasan akun-akun yang ada pada laporan keuangan 

tersebut (Maradesa & Kategu, 2024). 

Perusahaan pada umumnya melakukan penyusunan laporan 

keuangannya berdasar pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau biasa 
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disebutkan sebagai laporan keuangan komersial, sedangkan untuk 

mengetahui nilai pajak terutang perusahaan perlu dilakukan penyusunan 

laporan keuangan fiskal untuk mengetahui nilai penghasilan kena pajak 

perusahaan yang akan menjadi dasar menghitung utang pajak. Koreksi 

fiskal pada laporan keuangan komersial perusahaan dilakukan guna 

penyusunan laporan keuangan fiskal. (Watsuke, Sabijono, & Wangkar, 

2019).  

Koreksi fiskal membedakan pendapatan dan beban, di antaranya 

perbedaan temporer dan perbedaan tetap. Perbedaan tersebut 

mengakibatkan koreksi fiskal positif dan negatif (Ramadhanti & Dewi, 

2023). Self Assessment System diterapkan di Indonesia untuk sistem 

pemungutan pajak. Penerapan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 

Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 

Tentang Pajak Penghasilan mengakibatkan perbedaan dalam penentuan 

laba komersial maupun fiskal (Setiajatnika & Setiani, 2023). Pajak 

perusahaan harus dihitung dengan akurat, maka dari itu koreksi fiskal sangat 

penting dilakukan. Apabila terjadi kesalahan dalam perhitungan pajak, akan 

berdampak terhadap perusahaan. (Kahar & Gunawan, 2020). 

PT XXX merupakan perusahaan bergerak di bidang jasa transportasi 

laut dalam negeri. Perusahaan memiliki sumber penghasilan dari jasa 

penyewaan kapal, jasa pengoperasian kapal serta jasa keagenan pelayaran. 

Sebagai sebuah entitas yang memperoleh penghasilan dan merupakan wajib 

pajak, perusahaan mempunyai kewajiban untuk melaporkan hasil usahanya. 
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Perusahaan menyusun laporan keuangan komersialnya dengan berdasar 

pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK-ETAP). Untuk menentukan pajak terutang, perusahaan melakukan 

koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial yang telah dibuat 

sebelumnya untuk menghasilkan laporan keuangan fiskal. 

PT XXX sebagai perusahaan yang bergerak di industri pelayaran 

memiliki jenis penghasilan bersifat final berdasarkan yang diatur pada 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan pada 

Pasal 15. Perusahaan juga memiliki sumber penghasilan dari jasa 

pengoperasian kapal dan jasa keagenan pelayaran. Yang mana berarti 

bahwa perusahaan juga memiliki penghasilan yang dikenakan pajak dengan 

tarif bersifat non-final. Hal ini menyebabkan perusahaan perlu melakukan 

koreksi fiskal pada penghasilan final serta biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh penghasilan tersebut. Menurut undang-undang Pajak 

Penghasilan, penghasilan yang dikenakan pajak final beserta biaya yang 

dikeluarkan tersebut bukan merupakan objek pajak (Maradesa & Kategu, 

2024). 

Laporan keuangan fiskal PT XXX disusun dengan dilakukan koreksi 

fiskal pada laporan keuangan komersial yang sudah dibuat sebelumnya. PT 

XXX melakukan koreksi fiskal positif terhadap seluruh biaya atas 

penghasilan final. Perusahaan juga tidak memperhitungkan seluruh 

penghasilan yang dikenakan pajak final pada pelaporan pajaknya. 



18 

 

 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada laporan keuangan PT XXX 

per 31 Desember 2023, nilai penghasilan PT XXX yang dikenakan pajak 

final adalah sebesar Rp 50.583.560.546.00,00, dengan biaya sebesar           

Rp 49.668.291.777,00. Terdapat pula penghasilan dan biaya lain-lain yaitu 

pendapatan jasa giro sebesar Rp 3.750.968,00 dan biaya admin bank sebesar 

Rp 14.292.844,00 yang juga harus dikoreksi karena sehubungan untuk 

memperoleh penghasilan yang dikenakan pajak final tersebut. Namun, 

berdasarkan pengamatan pada SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) Wajib 

Pajak (WP) Badan tahun 2023 pada Lampiran - I, nilai yang dicantumkan 

berbeda dari apa yang ada pada laporan keuangan PT XXX. Perusahaan 

mencantumkan nilai sebesar Rp 44.600.304.159,00 pada nilai koreksi fiskal 

positif lainnya. Terdapat selisih sebesar Rp 5.078.529.494,00 yang mana 

nilainya lebih kecil dari yang seharusnya yaitu Rp 49.678.833.658,00. Hal 

tersebut menjadi dasar diperlukan penelitian lebih lanjut agar dapat 

diketahui kesesuaian antara koreksi fiskal yang dilakukan pada laporan 

keuangan komersial PT XXX per 31 Desember 2023 dengan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijelaskan, maka 

penulis melakukan penelitian terhadap PT XXX dengan judul “Analisis 

Koreksi Fiskal Terhadap Laporan Keuangan Komersial Pada PT XXX” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka pokok permasalah 

pada penelitian ini adalah apakah koreksi fiskal terhadap laporan keuangan 

komersial pada PT XXX per 31 Desember 2023 sudah sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

maka dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini 

hanya akan membahas kesesuaian koreksi fiskal yang dilakukan oleh PT 

XXX pada laporan keuangan komersial per 31 Desember 2023 dengan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan. Untuk 

itu penelitian ini dilakukan dengan cara hanya melakukan pengamatan pada 

Laporan Keuangan PT XXX per 31 Desember 2023 serta SPT Tahunan PPh 

WP Badan PT XXX untuk tahun pajak 2023 pada lampiran I dan II. 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tujuan dan manfaat di antaranya: 
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1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kesesuaian koreksi fiskal terhadap laporan 

keuangan komersial pada PT XXX per 31 Desember 2023 dengan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat 

Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak 

Penghasilan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi, wawasan, pemikiran, dan ilmu 

pengetahuan secara teoretis bagi masyarakat luas pada bidang 

akuntansi dan perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan 

koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial sebuah 

perusahaan. 

b. Manfaat Empiris 

1) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai media dalam mengaplikasikan ilmu 

yang sudah didapatkan dalam kehidupan nyata serta lebih 

memahami teori dengan membandingkannya dengan 

praktik di lapangan. 
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2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 

merupakan sarana pengembang ilmu pengetahuan, 

diharapkan penelitian ini menjadi bahan penilaian untuk 

kemajuan kurikulum pendidikan pada Jurusan Akuntansi 

khususnya dan Politeknik Negeri Bali pada umumnya, 

agar dapat menyesuaikan antara teori yang keadaan 

keadaan dunia kerja. 

3) Bagi PT XXX 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan dalam melakukan koreksi fiskal 

agar ke depannya dapat dilakukan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku sehingga dapat memenuhi kewajiban sebagai 

wajib pajak dengan baik.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara koreksi fiskal yang dilakukan pada laporan keuangan 

komersial pada PT XXX per 31 Desember 2023 dengan Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan. Adapun penyebabnya 

karena nilai koreksi fiskal positif yang dicantumkan pada SPT Tahunan PPh 

WP Badan PT XXX tahun 2023 pada lampiran I bagian 5l tidak sesuai 

dengan nilai biaya yang dibayarkan atas penghasilan yang dikenakan pajak 

final. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini menemukan hasil ketidaksesuaian antara koreksi 

fiskal oleh PT XXX pada laporan keuangan komersial per 31 Desember 

2023 dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan 

Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak 

Penghasilan. Hal ini menandakan bahwa terjadi kesalahan oleh PT XXX 

dalam melakukan pelaporan SPT Tahunan PPh WP Badan PT XXX tahun 

pajak 2023. Maka dari itu, PT XXX wajib melakukan pembetulan atas SPT 

tersebut. Apabila tidak dilakukan, dapat menimbulkan dugaan adanya 

penggelapan pajak dan dapat memberikan dampak buruk untuk perusahaan. 
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D. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran yang bisa 

disampaikan kepada perusahaan dalam hal ini PT XXX agar kedepannya 

melakukan koreksi fiskal dengan lebih teliti. Perusahaan hendaknya 

memperhatikan pengakuan biaya dan pendapatan yang dikenakan pajak 

final dan non-final. Berdasarkan hasil penelitian tersebut juga diharapkan 

kedepannya PT XXX dapat melakukan pelaporan pajak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.
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